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ABSTRAK. Percobaan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil umbi dari 20 progeni TPS baru dari CIP-Lima, Peru 

telah dilaksanakan di Desa Padaawas (1.400 m dpl.), Pangalengan, Jawa Barat dari bulan Agustus sampai Desember 

2004. Umbi semaian 20 progeni TPS baru, ditanam pada petak-petak percobaan yang diatur dalam rancangan acak 

kelompok dengan ulangan 4 kali. Kentang kultivar Granola digunakan sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa 4 progeni TPS, yaitu AL-624 x TPS-67, CFK-69-1 x TPS-67, MF-II x C95LB-13.2, dan MF-II x TPS-67 

memberikan hasil umbi yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil umbi dari progeni-progeni lainnya. Hasil umbi 

per tanaman dari keempat progeni TPS tersebut sebanding dengan hasil umbi per tanaman dari kultivar Granola. Dua 

progeni yaitu AL-624 x TPS-67 dan CFK-69-1 x TPS-67 juga memberikan hasil umbi per ha sebanding dengan hasil 

umbi per ha kultivar Granola. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pemilihan progeni TPS dalam 

menggunakan TPS sebagai alternatif bahan tanam dalam produksi kentang, selain umbi bibit tradisional.

Kata kunci: Solanum tuberosum; Progeni; Biji botani; Hasil umbi

ABSTRACT. Gunadi, N. 2006. The growth and yields of 20 TPS (True Potato Seed) progenies in the highland 

of Pangalengan, West Java. An onfarm experiment to determine the plant growth and tuber yields of 20 new TPS 

progenies from CIP-Lima, Peru was conducted in Padaawas, 1,400 m asl., Pangalengan, West Java from August to 

December 2004. Seedling tuber of 20 new TPS progenies were grown in the experimental plots, which were arranged 

in a randomized complete block design with 4 replications. The common cultivar of cv. Granola was used as control. 

The results indicated that 4 progenies of AL-624 x TPS-67, CFK-69-1 x TPS-67, MF-II x C95LB-13.2, and MF-II x 

TPS-67 had the higher tuber yields than those of other progenies. These 4 progenies had comparable tuber yields per 

plant to that of cv. Granola. Two progenies of AL-624 x TPS-67 and CFK-69-1 x TPS-67 had also comparable tuber 

yields per ha to that of cv. Granola. The results could be used as a recommendation in order to select TPS progenies 

as alternative planting material in potato production using TPS other than traditional seed tuber.

Keywords: Solanum tuberosum; Progeny; True seed; Tuber yield

Seperti juga di negara-negara lain penghasil kentang, umbi bibit masih merupakan bahan tanam 

utama dalam produksi kentang di Indonesia. Penggunaan umbi bibit sering menjadi faktor pembatas 

utama dalam produksi kentang, karena harganya 

mahal dan terbatasnya ketersediaan umbi bibit 

yang berkualitas.  Umbi bibit yang berkualitas 

kebanyakan diimpor. Indonesia mengimpor umbi 

bibit kentang kebanyakan dari negara-negara Jer-

man, Belanda, dan Australia (Sahat dan Asandhi 

1994). Kondisi serupa juga terjadi di negara Asia 

lainnya (Potts 1991).

Di negara-negara berkembang di mana umbi 
bibit yang berkualitas dengan harga yang me-
madai sulit didapatkan, biji botani kentang (True 
Potato Seed = TPS) dipertimbangkan sebagai 
alternatif benih dalam produksi kentang (CIP 
1987). Penelitian penggunaan biji botani ken-

tang di Indonesia sudah dilakukan pada tingkat 

balai penelitian sejak tahun 1984 (Satjadipura 

1987; Asandhi dan Chilver 1993), maupun pada 

tingkat petani sejak tahun 1988 (Sinung-Basuki 

1988; Sinung-Basuki dan Gunadi 1991; Potts et 

al. 1990; 1992; Gunadi et al. 1992, Asandhi dan 

Chilver 1993; Gunadi dan Sinung-Basuki 1993; 

Chilver et al. 1993, 1994). Walaupun demikian 

ada indikasi bahwa progeni-progeni TPS yang 

diintroduksi kepada petani masih memiliki ban-

yak kelemahan, di antaranya hasil umbi relatif 

lebih rendah, periode pertumbuhan yang panjang, 

pembentukan umbi lambat dan degenerasi dari 

umbi bibit asal TPS relatif lebih cepat, terutama 

bila dibandingkan dengan cv. Granola, kultivar 

kentang yang umum ditanam petani pada saat ini. 

Genotip atau progeni kentang yang beradaptasi 

terhadap kondisi lingkungan tumbuh di Indonesia 

masih belum ditemukan. Oleh karena itu masih 

perlu dicari progeni TPS, baik yang berasal dari 

introduksi luar negeri maupun hasil dalam negeri 

yang dapat beradaptasi dengan baik terutama di 
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daerah dataran tinggi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui per-

tumbuhan dan hasil 20 progeni kentang asal biji 

botani baru dari CIP Lima, Peru yang ditanam di 

daerah dataran tinggi Pangalengan, Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada dua musim 

tanam. Pada musim tanam pertama ditujukan un-

tuk mendapatkan umbi semaian (seedling tuber) 

dari bahan tanam asal biji botani yang dilakukan 

di kebun percobaan (1.250 m dpl.) Balai Peneli-

tian Tanaman Sayuran (Balitsa), Lembang, Jawa 

Barat. Dua puluh progeni TPS yang digunakan 

pada penelitian ini seperti tertera pada Tabel 1.

Penyemaian biji botani kentang dilakukan 

di tempat persemaian kebun percobaan Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang dari bulan 

November 2003 sampai April 2004. Tanaman 

semaian (seedling transplant) dari tiap progeni 

dipindahkan ke bumbunan daun pisang 2 minggu 

setelah semai. Tanaman semaian tersebut kemu-

dian dipindahkan ke bedengan-bedengan seluas 2 

m2 pada umur 4 minggu setelah semai. Kerapatan 

tanaman pada masing-masing bedengan adalah 75 

tanaman per m2.  Pada saat panen, umbi semaian 

dari tiap progeni TPS diseleksi untuk mendapat-

kan ukuran umbi yang seragam dan disimpan di 

gudang penyimpanan Balitsa selama 4 bulan.

Pada musim tanam kedua, umbi semaian 

dari tiap progeni sebagai perlakuan ditanam 

pada petak-petak percobaan yang diatur dalam 

rancangan acak kelompok dan setiap perlakuan 

diulang 4 kali. Kentang kultivar Granola digu-

nakan sebagai kontrol. Penelitian pada musim 

tanam kedua dilakukan di lahan petani di Desa 

Padaawas, Pangalengan, Jawa Barat (1.400 m 

dpl.) dari bulan Agustus sampai Desember 2004. 

Jarak tanam yang digunakan adalah 75 x 30 cm. 

Petak percobaan berukuran 3 x 3 m yang terdiri 

dari 4 baris dengan 10 tanaman setiap barisnya, 

sehingga jumlah total tanaman adalah 40 tanaman 

pada setiap unit percobaan.

Sebelum umbi semaian ditanam di lapangan, 

pupuk kandang ayam diaplikasikan pada dasar 

alur tanaman dengan dosis 20 t/ha. Semua petak 

percobaan menerima pupuk dasar, yaitu NPK 

(15:15:15) yang ditempatkan di atas pupuk kan-

dang dengan dosis 750 kg/ha. Pada umur 30 hari 

setelah tanam (HST), NPK (15:15:15) dengan 

dosis 750 kg/ha diaplikasikan sebagai pupuk 

susulan. Karena kondisi kering pada periode 

pertumbuhan tanaman, tanaman diairi seminggu 

2 kali. Pengguludan dan penyiangan dilakukan 

2 kali, yaitu pada umur  4 dan 7 minggu setelah 

tanam (MST). Tanaman disemprot secara reguler 

untuk mengendalikan penyakit busuk daun dan 

mengendalikan hama seperti thrips, aphids, dan 

lalat.

Pengamatan dilakukan terhadap peubah tinggi 

tanaman, penutupan tanah (canopy cover), vigor, 

pembungaan, pembentukan buah, tipe tanaman, 

keseragaman, kerusakan oleh penyakit busuk 

daun, kematangan tanaman (plant maturity), 

jumlah tanaman layu akibat serangan penyakit 

bakteri layu, jumlah tanaman yang dipanen, 

jumlah dan berat umbi pada masing-masing ke-

las umbi. Penutupan tanah diukur menggunakan 

Tabel 1.  Progeni TPS yang digunakan pada peneli-

tian (TPS progenies used in the experiment), 

Pangalengan, West Java, November 2003
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rangka kayu berukuran 0,75 x 0,60 m yang dibagi 

menjadi 100 kotak segi empat yang sama meng-

gunakan tali nilon. Jumlah kotak segi empat 

yang tertutup oleh daun yang masih hijau (yang 

masih aktif berfungsi dalam proses fotosintesis) 

dihitung sebagai persentase penutupan tanah. 

Vigor diamati dengan membuat skor, yaitu 1 = 

sangat buruk; 3 = buruk; 5 = cukup/sedang; 7 

= baik; dan 9 = sangat baik. Skor untuk pem-

bungaan dan pembentukan buah, yaitu 1 = tidak 

ada bunga/buah; 5 = sedang; dan 7 = banyak 

bunga/buah. Untuk tipe tanaman, skor adalah 

sebagai berikut 1 = buruk; 3 = cukup/sedang; dan 

5 = baik. Skor untuk keseragaman berdasarkan: 

1 = keseragaman buruk; 5 = sedang; dan 9 = 

keseragaman tinggi.  Kerusakan oleh penyakit 

EXVXN�GDXQ�GLVNRU�EHUGDVDUNDQ�+HQÀLQJ���������

sedangkan kecepatan matang berdasarkan skor 

1 = dedaunan masih hijau sampai 9 = dedaunan 

menguning. Tanaman dipanen pada pertengahan 

bulan Desember 2004 pada saat tanaman berumur 

113 HST. Satu minggu sebelum panen, dilakukan 

defoliasi (pemotongan bagian atas tanaman).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Data tinggi tanaman 20 progeni TPS dan cv. 

Granola disajikan pada Tabel 2. Tinggi tanaman 

di antara progeni TPS sangat berbeda nyata. 

Pada umur 3 MST, tanaman tertinggi dicapai 

oleh cv. Granola. Hal ini mungkin disebabkan 

pertumbuhan awal tanaman cv. Granola lebih 

baik dibandingkan dengan pertumbuhan awal 

tanaman progeni-progeni TPS. Pada pengamatan 

selanjutnya, progeni TPS selalu mempunyai 

tanaman yang lebih tinggi daripada cv. Granola. 

Pada umur 5 dan 7 MST, progeni CFK-69-1 x 

TPS-13 dan MF-II x C95LB-13.2 menunjukkan 

tanaman yang tertinggi, sedangkan pada umur 9 

dan 10 MST, tanaman kentang tertinggi dicapai 

oleh progeni MF-II x TS-15. Pada periode per-

tumbuhan selanjutnya, yaitu pada umur 11 dan 

12 MST, tanaman kentang tertinggi dicapai oleh 

progeni  MF-II x C95LB-13.2.

Penutupan tanah

Penutupan tanah diamati dengan interval 

seminggu sekali dari minggu kedua sampai 

minggu keduabelas setelah tanam, tetapi hanya 

data setiap 2 minggu sekali yang disajikan pada 

Tabel 3.

Pada umumnya, perkembangan penutupan ta-

nah bervariasi di antara progeni dan berkembang 

sangat lambat. Rataan penutupan tanah dari cv. 

Granola lebih besar dari penutupan tanah progeni-

progeni TPS sampai mencapai penutupan tanah 

maksimum, kemudian diikuti dengan penurunan 

penutupan tanah yang cepat. Rataan penutupan 

tanah dari cv. Granola mencapai maksimum pada 

umur 9 - 10 MST, sedangkan progeni-progeni 

TPS pada umur 12 MST. Seperti data pada pen-

gamatan tinggi tanaman, pada umur 11 dan 12 

MST, persentase penutupan tanah yang tertinggi 

dicapai oleh progeni MF-II x C95LB-13.2.

Vigor tanaman

Data pengamatan vigor tanaman disajikan 

pada Tabel 4. Progeni MF-I x TS-15 menun-

jukkan vigor tanaman tertinggi dan progeni ini 

bersama dengan progeni lainnya yaitu MF-II x 

C95LB-13.2, MF-II x TS-15, TPS-2 x TS-15, 

dan MF-II x TPS-67 menunjukkan rataan vigor 

tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

vigor tanaman kultivar Granola. Progeni AL-

624 x TPS-13 menunjukkan vigor tanaman yang 

terendah dalam penelitian ini.

Pembungaan dan pembentukan buah

Skor pembungaan dan pembentukan buah 

berturut-turut berkisar antara 1,0 sampai 7,2 un-

tuk pembungaan dan antara 1,0 sampai 4,0 untuk 

pembentukan buah (Tabel 4). Semua progeni 

TPS selalu mempunyai skor pembungaan lebih 

tinggi daripada skor pembungaan dari kultivar 

Granola. Progeni TPS-2 x TS-15 menunjukkan 

skor pembungaan tertinggi, diikuti oleh progeni 

MF-II x TS-15, Atzimba x TS-15, CFK-69-1 x 

TPS-67, MF-II x C95LB-13.2, MF-I x TS-15, dan 

TPS-7 x TS-15. Dalam hal pembentukan buah, 2 

progeni TPS, yaitu TPS-2 x TS-15 dan AL-204 

x TPS-67 menunjukkan skor pembentukan buah 

tertinggi. Rataan skor pembentukan buah dari 

kedua progeni tersebut adalah 4,0.

Arsitektur tanaman

Data arsitektur tanaman disajikan pada Tabel 

4. Skor tertinggi pada pengamatan arsitektur 
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tanaman dicapai oleh progeni MF-I x TS-15 dan 

MF-II x TS-15. Skor tersebut sebanding dengan 

skor arsitektur tanaman klon kontrol, yaitu kul-

tivar Granola. Skor arsitektur tanaman terburuk 

ditunjukkan oleh progeni AL-204 x TPS-13, 

Achirana x TS-15, AL-624 x TPS-13, C95C-16.5 

x TPS-13, dan LT-8 x TS-15.

Keseragaman tanaman

Tidak ada satupun progeni TPS yang mem-

punyai skor lebih tinggi dari skor klon kontrol, 

kultivar Granola dalam hal keseragaman tanaman 

(Tabel 4). Rataan keseragaman tanaman dari 

progeni-progeni TPS yang diteliti berkisar antara 

4,0 sampai 7,0 dan skor keseragaman tanaman 

tertinggi dicapai oleh progeni-progeni MF-II 

x C95LB-13.2, MF-I x TS-15, MF-II x TS-15, 

TPS-2 x TS-15, dan MF-II x TPS-67. Seperti 

ditunjukkan pada parameter yang lain, progeni 

AL-204 x TPS-13 mempunyai skor terendah 

dalam hal keseragaman tanaman.

Tabel 2. Tinggi tanaman 20 progeni TPS dan cv. Granola yang ditanam di dataran tinggi Pangalengan 

(1.400 m dpl.) dari bulan Agustus sampai Desember 2004 (Plant height of 20 TPS progenies and 

cv. Granola grown in the highland, Pangalengan (1,400 m asl.) from August to December 2004).

KK (CV�� �NRH¿VLHQ�NHUDJDPDQ��FRHI¿FLHQW�RI�YDULDWLRQ), LSD = /HDVW�6LJQL¿FDQW�'LIIHUHQFH
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Kerusakan tanaman oleh penyakit busuk 

daun

Skor kerusakan tanaman oleh penyakit bu-

suk daun dari progeni-progeni TPS yang diteliti 

berkisar antara 1 (tidak ada gejala penyakit busuk 

daun) sampai 1,7 (3% kerusakan oleh penyakit 

busuk daun) pada umur 10 MST (Tabel 4). Semua 

progeni TPS secara nyata lebih tahan terhadap pe-

nyakit busuk daun dibandingkan dengan kultivar 

Granola yang mempunyai skor kerusakan oleh 

penyakit busuk daun yaitu 2,5 (15% kerusakan 

tanaman oleh penyakit busuk daun) pada umur 

10 MST. 

Kematangan tanaman

Semua progeni-progeni TPS mempunyai tipe 

lambat matang dengan skor berkisar antara 1,0 

sampai 2,0 pada umur 12 MST (Tabel 4) kecu-

ali progeni LT-8 x TS-15 yang mempunyai skor 

2,2. Sebagai perbandingan, klon kontrol, kultivar 

Granola mempunyai skor 5 atau sama dengan 

50% tanaman telah menua (senescence) pada 

umur 12 MST.

Hasil umbi

Panen akhir dilakukan pada pertengahan 

Desember 2004. Data rataan hasil umbi dan kom-

ponen hasil disajikan pada Tabel 5 dan 6. 

Klon kontrol cv. Granola yang ditanam den-

gan umbi menunjukkan jumlah tanaman yang 

dipanen tertinggi. Jumlah tanaman yang dipanen 

Tabel 3. Penutupan tanah 20 progeni TPS dan cv. Granola yang ditanam di dataran tinggi Pangalengan 

(1.400 m dpl.) dari bulan Agustus sampai Desember 2004 (Ground cover of 20 TPS progenies and 

cv. Granola grown in the highland, Pangalengan (1,400 m asl.) from August to December 2004)
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dari progeni-progeni TPS berkisar antara 61,5 

sampai 96,6%. Di antara progeni-progeni TPS 

yang diteliti, jumlah tanaman yang tertinggi di-

peroleh pada progeni CFK-69-1 x TPS-67, tetapi 

angka tersebut tidak berbeda nyata dengan jum-

lah tanaman yang dipanen dari progeni-progeni 

AL-624 x TPS-13, AL-624 x TPS-67, MF-II x 

C95LB-13.2, dan TS-15 x TPS-67. Progeni MF-I 

x TS-15 menunjukkan persentase jumlah tanaman 

yang dipanen terendah.

Klon kontrol cv. Granola memberikan hasil 

umbi tertinggi, baik hasil umbi per tanaman mau-

pun hasil umbi per ha, namun perbedaannya tidak 

nyata dengan progeni-progeni AL-624 x TPS-67, 

MF-II x C95LB-13.2, dan MF-II x TPS-67 (Tabel 

5). Hasil umbi dari progeni TPS berkisar antara 

258,7-547,6 g/tan. atau berkisar antara 7,09-20,88 

t/ha. Dalam hal hasil umbi per tanaman, progeni-

progeni AL-624 x TPS-67, MF-II x C95LB-13.2, 

dan MF-II x TPS-67 memberikan hasil umbi yang 

sebanding dengan hasil umbi per tanaman dari 

kultivar Granola. Dua progeni yaitu Achirana x 

Tabel 4.  Vigor tanaman, pembungaan, pembentukan buah, arsitektur tanaman, keseragaman tanaman, 

kerusakan tanaman oleh penyakit busuk daun dan kematangan tanaman dari 20 progeni TPS 

dan cv. Granola yang ditanam di dataran tinggi Pangalengan (1.400 m dpl.) dari bulan Agustus 

sampai Desember 2004 (3ODQW�YLJRU��ÀRZHULQJ��EHUU\�VHW��SODQW�DUFKLWHFWXUH��SODQW�XQLIRUPLW\��ODWH�

EOLJKW�DWWDFN�DQG�PDWXULW\�RI����736�SURJHQLHV�DQG�FY��*UDQROD�JURZQ�LQ�WKH�KLJKODQG��3DQJDOHQJDQ�

(1,400 m asl.) from August to December 2004)
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TS-15 dan Serrana x TS-15 memberikan hasil 

umbi per tanaman yang terendah. Di antara pro-

geni-progeni TPS, hasil umbi per ha dari progeni-

progeni AL-624 x TPS-67, CFK-69-1 x TPS-67, 

dan MF-II x C95LB-13.2 secara nyata lebih tinggi 

dari hasil umbi per ha dari progeni-progeni TPS 

lainnya. Sama seperti pada pengamatan hasil 

umbi per tanaman, 2 progeni yaitu Achirana x 

TS-15 dan Serrana x TS-15 menunjukkan hasil 

umbi per ha yang terendah.

Semua progeni TPS memberikan jumlah umbi 

per tanaman yang lebih banyak dari jumlah umbi 

kultivar Granola (Tabel 5). Progeni TS-15 x TPS-

67 memberikan jumlah umbi per tanaman yang 

terbanyak dan progeni Achirana x TS-15 mem-

berikan jumlah umbi per tanaman yang terendah. 

Rataan jumlah umbi per tanaman pada progeni 

TS-15 x TPS-67 dan Achirana x TS-15 berturut-

turut adalah 15,9 dan 10,7 umbi per tanaman.

Data bobot umbi berdasarkan kelas umbi dan 

Tabel 5.    Tanaman dipanen, hasil umbi per tanaman dan per ha dari 20 progeni TPS dan cv. 

Granola yang ditanam di dataran tinggi Pangalengan (1.400 m dpl.) dari bulan Agustus sampai 

Desember 2004 (3ODQW�KDUYHVWHG��WXEHU�\LHOG�SHU�SODQW�DQG�SHU�KD��DQG�WXEHU�QXPEHU�RI����736�

progenies and cv. Granola grown in the highland, Pangalengan (1,400 m asl.) from August to De-

* Dihitung berdasarkan per tanaman dan % tanaman yang dipanen (Calculated on a per plant basis and % plant harvested)
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umbi yang dapat dipasarkan pada saat panen disa-

jikan pada Tabel 6. Klon kontrol, kultivar Granola 

menghasilkan umbi kelas >60 g yang tertinggi 

dan berbeda nyata dibandingkan hasil umbi kelas 

>60 g dari progeni-progeni TPS yang diteliti. Di 

antara progeni-progeni TPS yang diteliti, progeni 

AL-204 x TPS-13, MF-II x C95LB-13.2, dan 

MF-I x TS-15 memberikan umbi kelas >60 g 

yang tertinggi. Persentase umbi kelas >60 g dari 

progeni-progeni TPS berkisar antara 42,5 sampai 

57,2%. Dalam hal umbi kelas <30 g, tidak ada 

perbedaan yang nyata antara progeni-progeni 

TPS yang diteliti dan umbi kelas <30 g berkisar 

antara 20,3-27,5%.

Dalam hal hasil umbi yang dapat dipasar-

kan, tidak ada progeni TPS yang memberikan 

hasil umbi melebihi klon kontrol cv. Granola, 

yang memberikan rataan hasil umbi yang dapat 

dipasarkan sebesar 92,2% (Tabel 6). Hasil umbi 

yang dapat dipasarkan dari kultivar Granola 

secara nyata lebih tinggi dari hasil umbi yang 

dapat dipasarkan dari progeni-progeni TPS yang 

diteliti. Walaupun progeni AL-624 x TPS-67 

menunjukkan jumlah umbi yang dapat dipasarkan 

tertinggi di antara progeni-progeni TPS yang 

Tabel 6.  Kelas umbi berdasarkan bobot umbi dan umbi yang dapat dipasarkan dari 20 progeni TPS 

dan cv. Granola yang ditanam di dataran tinggi Pangalengan (1.400 m dpl.) dari bulan Agustus 

sampai Desember 2004 (7XEHU�JUDGHV�E\�ZHLJKW�DQG�PDUNHWDEOH�WXEHU�RI����736�SURJHQLHV�DQG�FY��

Granola grown in the highland, Pangalengan (1,400 m asl.) from August to December 2004)



116

J. Hort. Vol. 16 No. 2, 2006

diteliti, namun tidak terdapat perbedaan nyata 

dalam hal umbi yang dapat dipasarkan di antara 

progeni-progeni TPS yang diteliti. Rataan umbi 

yang dapat dipasarkan dari progeni-progeni TPS 

berkisar antara 72,5-79,6%.

Pada umumnya, karena kondisi kering, per-

tumbuhan awal dari setiap progeni TPS sangat 

lambat seperti yang ditunjukkan pada data persen-

tase penutupan tanah (Tabel 2). Pertumbuhan 

awal yang lambat pada tanaman kentang dari 

semua progeni TPS kemungkinan disebabkan 

ROHK�SHUEHGDDQ�NHPDWDQJDQ�¿VLRORJLV�XPEL�ELELW�

dari tiap progeni TPS. Tidak semua umbi bibit 

dari tiap progeni TPS berada pada kondisi matang 

¿VLRORJLV�SDGD�VDDW�GLWDQDP��ZDODXSXQ�XPEL�ELELW�

tersebut telah disimpan di gudang penyimpanan 

selama lebih dari 4 bulan.

Pada penelitian ini, umbi bibit yang digunakan 

didapatkan dari tanaman kentang asal biji botani 

yang ditanam pada musim tanam sebelumnya 

pada bedengan berukuran 2 m2 dengan kerapatan 

tanaman 75 tanaman per m2. Penanaman kentang 

asal biji botani dengan kerapatan tanaman seperti 

pada penelitian ini menyulitkan dalam hal pemeli-

haraan tanaman, terutama dalam hal pengguludan, 

penyiangan, aplikasi pupuk susulan, dan pada 

saat panen. Penanaman tanaman semaian asal 

biji botani untuk mendapatkan umbi bibit dari 

tiap progeni TPS dengan sistem penanaman nor-

mal, yaitu dengan jarak tanam 75 x 25 cm, akan 

lebih memudahkan dalam hal pengguludan, pe-

nyiangan, pemberian pupuk susulan, dan panen. 

Sistem penanaman dengan jarak tanam normal 

untuk mendapatkan umbi bibit, juga digunakan 

pada penelitian-penelitian lain pada tahun-tahun 

yang lalu (Gunadi 2000; Gunadi dan Sinung 

Basuki 2000). 

Perkecambahan (germinasi) dari biji meru-

pakan salah satu faktor yang  penting untuk 

tanaman yang menggunakan biji seperti TPS. 

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu, umbi 

bibit didapatkan dari tanaman kentang yang 

ditanam pada musim sebelumnya. Persentase 

germinasi dari 20 progeni TPS relatif sangat 

rendah terutama germinasi dari progeni AL-204 

x TPS-13, AL-204 x TPS-67, AL-624 x TPS-13, 

dan AL-624 x TPS-67 dengan germinasi kurang 

dari 30%. Rendahnya germinasi dari progeni-

progeni yang digunakan pada penelitian ini juga 

mempengaruhi jumlah tanaman semaian yang 

dapat dipindahkan ke bedengan-bedengan dan 

umbi bibit yang didapatkan pada saat panen 

pada musim tanam pertama. Biji yang telah tua 

kemungkinan penyebab rendahnya germinasi 

dari progeni-progeni TPS yang dicoba. Progeni-

progeni yang disebutkan di atas diproduksi tahun 

1996. Germinasi dari progeni-progeni TPS lain-

nya masih tergolong baik, walaupun beberapa 

progeni seperti TS-15 x TPS-13 dan TS-15 x 

TPS-67 sangat lambat dan memerlukan waktu 2 

minggu untuk berkecambah. Tanaman kentang 

asal biji botani biasanya berkecambah pada umur 

4-7 hari setelah semai. Lambatnya germinasi dari 

kedua progeni di atas kemungkinan berhubungan 

dengan waktu produksi biji botani tersebut yaitu 

pada tahun 1995.

Tanaman kentang asal biji botani hampir se-

lalu mempunyai tanaman yang lebih tinggi dari 

tanaman kentang asal klon, kultivar Granola. 

Bentuk tanaman kentang yang tinggi merupakan 

salah satu kekurangan dari tanaman kentang asal 

biji botani dan hal ini juga merupakan salah satu 

kekurangan yang dipertimbangkan petani ketika 

TPS diintroduksikan ke beberapa daerah di In-

donesia (Gunadi et al. 1992; Sinung-Basuki dan 

Gunadi 1995). Tanaman dengan ukuran sedang 

seperti ukuran tanaman pada kultivar Granola, 

dengan ukuran tinggi tanaman sekitar 50 cm, 

adalah yang diinginkan oleh kebanyakan petani 

kentang. Menurut petani, ukuran tanaman ber-

hubungan dengan penggunaan pestisida di mana 

semakin tinggi tanaman semakin banyak pula 

pestisida yang digunakan.

Dalam hal hasil umbi, tanaman kentang asal 

klon, cv. Granola memberikan hasil umbi baik 

per tanaman maupun per ha yang lebih tinggi dari 

hasil umbi  progeni-progeni TPS yang dicoba, 

walaupun penutupan tanah dari progeni-progeni 

TPS bertahan lebih lama dari penutupan tanah 

dari kultivar Granola. Pada umumnya penutupan 

tanah dari kultivar Granola mencapai maksimum 

pada umur 9-10 MST, sedangkan penutupan tanah 

dari tanaman kentang asal biji botani mencapai 

maksimum pada umur 12 MST. Hal ini kemung-

NLQDQ�EHUKXEXQJDQ�GHQJDQ�H¿VLHQVL�NRQYHUVL�GDUL�

intersepsi radiasi ke dalam bahan kering umbi. 

:DODXSXQ�GDWD�VSHVL¿N�XQWXN�LQWHUVHSVL�UDGLDVL�

tidak diambil dalam percobaan ini, cv. Granola 

WHUOLKDW�SDOLQJ�H¿VLHQ�GDODP�PHQJNRQYHUVL�LQWHU-
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sepsi radiasi ke dalam bahan kering umbi, seperti 

yang ditunjukkan dalam percobaan-percobaan 

yang dilakukan oleh Gunadi (1994).

Di antara progeni TPS  yang dicoba pada 

penelitian ini, 4 progeni yaitu AL-624 x TPS-67, 

CFK-69-1 x TPS-67, MF-II x C95LB-13.2, dan 

MF-II x TPS-67 memberikan hasil umbi yang 

lebih tinggi dari hasil umbi progeni-progeni lain-

nya. Keempat progeni ini memberikan hasil umbi 

per tanaman yang sebanding dengan hasil umbi 

per tanaman dari kultivar Granola. Namun, hanya 

2 progeni yaitu AL-624 x TPS-67 dan CFK-69-1 

x TPS-67 yang memberikan hasil umbi per ha 

yang sebanding dengan hasil umbi per ha dari 

kultivar Granola. Perbedaan pengamatan antara 

hasil umbi per tanaman dan per ha kemungkinan 

berhubungan dengan perbedaan persentase atau 

banyaknya tanaman dari masing-masing progeni 

yang dapat dipanen. Perhitungan hasil umbi per 

ha didasarkan pada hasil umbi per tanaman dan 

persentase tanaman yang dapat dipanen pada 

saat panen.

KESIMPULAN

Empat progeni TPS yaitu AL-624 x TPS-67, 

CFK-69-1 x TPS-67, MF-II x C95LB-13.2, dan 

MF-II x TPS-67 memberikan hasil umbi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil umbi dari 

progeni-progeni lainnya. Hasil umbi per tanaman 

dari keempat progeni TPS tersebut sebanding 

dengan hasil umbi per tanaman dari kultivar 

Granola. Dua progeni yaitu AL-624 x TPS-67 

dan CFK-69-1 x TPS-67 juga memberikan hasil 

umbi per ha sebanding dengan hasil umbi per 

ha dari kultivar Granola. Keempat progeni TPS 

tersebut dapat direkomendasikan sebagai alter-

natif bahan tanam dalam penanaman kentang di 

daerah dataran tinggi. 
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